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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan
menyimak anak dengan menerapan permainan pesan berantai pada Kelompok B di
RA Hidayatul lkhsan NW Tebaban. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis penelitian tindakan kelas. Teknik pengumpulan data
berupa observasi dan dokumentasi. Faktor yang diteliti dalam penelitian ini yakni
faktor guru dan faktor siswa dengan jumlah siswa 10 orang dan 1 orang guru.
Pelaksanaan penerapan permainan pesan berantai yang semakin baik membuat
keterampilan menyimak anak di setiap siklusnya meningkat. Pada pra siklus
keterampilan menyimak anak mencapai 33,4% dikatagorikan belum meningkat hal
ini disebabkan karena metode yang digunakan guru sangat monoton dalam
pembelajaran yakni hanya mengajarkan anak membaca, menulis, bernyanyi dan
pemberian tugas. Setelah melakukan permainan pesan berantai dengan pada siklus
I mencapai 48,9% yang kemudian meningkat menjadi 76,9% pada siklus Il dengan
katagori terlaksana secara maksimal. Hal tersebut membuat keterampilan
menyimak anak pada siklus 1 mencapai 62,7% dikatagorikan mulai meningkat.
Dan mengalami peningkatan pada siklus 1l mencapai 82,2% dan mencapai
indikator keberhasilan yang berjumlah 76%. Hal ini dikarenakan usaha guru yang
sangat maksimal dalam menerapkan permainan pesan berantai dalam proses
pembelajaran sehingga keterampilan menyimak anak semakin meningkat.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan peraturan menteri pendidikan
dan kebudayaan republic Indonesia Nomor 137
Tahun 2014 Pasal 10 ada enam aspek yang harus
dikembangkan pada ank usia dini. Salah satunya
ialah aspek perkembangan bahasa. Menurut
Nurbaen Dhieni, perkembangan bahasa sangat
penting untuk anak, bahasa adalah suatu cara
untuk berkomunikasi atau berinteraksi dengan
orang lain agar memperoleh informasi. Adapun
dimensi dari perkembangan bahasa terdiri dari
menyimak, berbicara, membaca dan menulis.

Menyimak adalah kesanggupan anak
dalam menangkap isi pesan dari orang lain
(Dhieni, 2014:14). Keterampilan menyimak
merupakan suatu kegiatan aktif untuk menerima
sebuah informasi dan memahami isi dari
informasi tersebut yang disampaikan secara lisan
dan memerlukan perhatian dan konsentrasi.
Untuk meningkatkan kemampuan menyimak
anak diperlukan suatu metode atau permainan
yang menarik bagi anak, salah satu permainan
tersebut ialah permainan pesan berantai. Melalui
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permainan pesan berantai anak dapat melatih
kemampuannya dalam menyimak setiap kata
atau kalimat yang disampaikan oleh guru maupun
temannya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Hardiyanti, 2019:3) dalam
penelitiannya terbukti permainan pesan berantai
dapat meningkatkan keterampilan bahasa
reseptif/menyimak anak yang dilakukan dalam
dua siklus. Siklus I mencapai persentase 63% dan
pada siklus Il mencapai 81,24% dikatagorikan
meningkat.

Permainan pesan berantai merupakan
permainan yang dimainkan dengan cara
membisikkan pesan berupa kalimat kepada
teman kelompoknya secra berurutan. Anak
dengan barisan depan menerima pesan dari guru
yang kemudian membisikkan pesan tersebut
kepada anak barisan kedua tentang apa yang telah
didengarnya. Kemudian anak kedua
membisikkan pesan tersebut pada anak ketiga
demikian seterusnya sampai dengan pemain
terakhir yang akan menyampaikan kepada guru
dan semua teman yang ada. Permainan pesan
berantai memiliki manfaat melatih kefokusan
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anak dalam mendengar, belajar memahami isi
pesan yang diterima.

Berdasarkan hasil pengamatan awal pada
kelompok B di RA Hidayatul Ikhsan NW
Tebaban, dari 10 orang anak semuanya memiliki
keterampilan menyimak dengan rata-rata
persentase mencapai 33,4% yang dikatagorikan
rendah. Hal ini dapat dilihat pada saat proses
pembelajaran yang menunjukkan bahwa anak
belum mampu memusatkan perhatiannya kepada
guru, anak melakukan tindakan-tindakan seperti

mengobrol  dengan  temannya, makan,
memainkan benda-benda disekitarnya dan
berpindah-pindah  tempat duduk, hal ini

dilakukan ketika guru menjelaskan materi
pembelajaran, karena keterampilan menyimak
anak  kurang  sehingga  mempengaruhi
keterampilan mereka dalam mengungkapkan
bahasanya dimana mereka juga belum bisa
menjawab pertanyaan dari guru dengan lancar.
Pada kegiatan pembelajaran metode yang
digunakan guru sangat monoton yakni hanya
mengajarkan anak membaca, menulis, bernyanyi
dan pemberian tugas.

Hal inilah yang menjadi dorongan peneliti
untuk meningkatkan keterampilan menyimak
anak dengan menggunakan permainan pesan
berantai. Dengan menggunakan permainan pesan
berantai pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan dan tidak terasa membosankan
dan melalui permainan pesan berantai anak dapat
meningkatkan ~ keterampilan  menyimaknya
dengan metode lain selain metode ceramah dan
bercakap-cakap.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
dengan model penelitian Kemmis&MCTaggart.
Penelitian tindakan kelas (PTK) sering dikenal
dengan istilah Clasroom Action Reserch adalah
penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru
dengan tujuan memperbaiki mutu praktik
pembelajaran di kelasnya (Arikunto, 2015:124).

Dalam penelitian ini masing-masing siklus
terdiri dari empat tahap yaitu (1) tahap perencana,
(2) tahap pelaksanaan, (3) tahap pengamatan, dan
(4) tahap refleksi/evaluasi.
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Gambar 1. Model penelitian Tindakan Kelas (dalam Arikunto 2015:34).

Adapun factor yang diteliti dalam
penelitian ini  yaitu faktor guru dalam
menerapkan permainan pesan berantai dan faktor
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siswa dalam peningkatan kemampuan menyimak
melalui penerapan permainan pesan berantai.
Jumlah guru sebanyak 1 orang dan jumlah anak
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sebanyak 10 orang yakni 6 orang laki-laki dan 6
orang perempuan.

Data-data dalam penelitian ini didapatkan
dari hasil observasi penerapan permainan pesan
berantai, hasil observasi keterampilan menyimak
anak, dan data yang sudah ada sebelumnya
seperti data diri siswa dan guru. Adapun
instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian yakni berupa lembar observasi
penerapan permainan pesan berantai dan lembar
observasi kemampuan menyimak anak.

Metode analisis data yang digunakan yakni
analisis data deskriftif. Menurut Azwar
(2012:126), analisis deskriptif bertujuan untuk
memberikan  deskripsi  mengenai  subjek
penelitian berdasarkan data dari variabel yang
diperoleh dari kelompok subjek diteliti dan tidak
dimaksud untuk menguji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan pra siklus, siklus
I, siklus Il. Berikut data hasil penelitian pada
setiap siklus:

Pra Siklus

Data awal yang diperoleh pada saat
pengamatan terhadap tingkat keterampilan
menyimak anak sebelum menerapkan permainan
pesan berantai pada anak kelompok B di RA
Hidayatul Ikhsan NW Tebaban yang dilakukan
pada tanggal 18 April 2022 dikatagorikan sangat
rendah, banyak anak yang tidak mengarahakan
pandangannya pada guru dan tidak dapat
mengulangi atau menirukan kata atau kalimat
yang disampaikan dan tidak mampu menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh gurunya.

Pada saat Kkegiatan  pembelajaran
berlangsung anak belum mampu memfokuskan
perhatiannya kepada guru, hal ini dapat dilihat
dari sikap anak seperti anak lebih suka bercerita
dengan temannya dan berjalan ketempat duduk
temannya ketika guru menjelaskan pembelajaran
yang ada sehingga ketika anak diberikan
pertanyaan anak tidak mampu memahami
pertanyaan tersebut dan tidak mampu menjawab
dengan benar pertanyaan yang diberikan. Pada
kegiatan recalling masih banyak anak yang tidak
dapat menyebutkan atau menceritakan kegiatan
apa saja yang telah dilakukannya. Hal inilah yang
menunjukkanketerampilan ~ menyimak  anak
masih rendah. Hal tersebut disebabkan oleh
kurangnya pemahaman guru dalam
mengembangkan keterampilan menyimak anak
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dan kurangnya metode yang bervariasi dalam
pembelajaran. Berikut ini data hasil pengamatan
keterampilan ~ menyimak  anak  sebelum
diterapkan permainan pesan berantai dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Observasi Keterampilan Menyimak
Anak Pra Siklus

No Nama Skor Jumlah Ket
Anak Anak (%)
1. AH 18 32,1 MM
2. AE 22 39,2 MM
3. AM 22 39,2 MM
4, CA 18 32,1 MM
5. MA 20 35,8 MM
6. AR 15 28,8 MM
7. MD 18 32,1 MM
8. MN 15 28,8 MM
9. MR 17 30,3 MM
10. TE 20 35,8 MM
Persentase 33,4 % MM

Berdasarkan data tabel diatas dapat
disimpulkan bahwa keterampilan menyimak
anak masih kurang berkisar diantara 25%-50%
yang dikatagorikan mulai meningkat.
Berdasarkan data tersebut peneliti melakukan
penerapan permainan pesan berantai untuk
meningkan keterampilan menyimak anak

Siklus I

Penelitian pada siklus | terdiri dari 4 tahap
yakni perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
dan refleksi/evaluasi yang dilaksanakan dalam
dua kali pertemuan yakni pertemuan pertama
pada hari Selasa tanggal 10 Mei 2022 dan
pertemuan kedua pada hari Rabu tanggal 11 Mei
2022 dilakukan pada pukul 08.00-11.00 WITA.

a. Perencanaan

Pada tahap ini peneliti berkolaborasi
dengan guru kelompok B untuk menyusun dan
mempersiapkan kebutuhan yang akan digunakan
untuk proses pembelajaran. Perencanaan yang
disusun pada pertemuan pertama dan kedua
mempunyai point yang sama dan yang
membedakan adalah sub tema dari pembelajaran
yang dilakukan. 1) Berkolaborasi dengan guru
kelompok B yakni (ibu Nur Laila, S.Pd) untuk
membuat RPPH dengan format RPPH yang ada
disekolah. 2) Mempersiapkan ruang belajar. 3)
Mempersiapkan alat dokumentasi berupa HP. 4)
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Mempersiapkan lembar instrument observasi
permainan pesan berantai dan lembar observasi
Keterampilan menyimak anak.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan permainan pesan berantai
pada siklus | terdiri dari dua pertemuan.
Pertamuan pertama pada awal pembelajaran anak
berdoa dan bernyanyi setelah itu anak diarahkan
untuk berkumpul bermain pesan berantai dan
guru membagi anak menjadi 2 kelompok dan
setiap kelompok terdiri dari 5 orang anak. Dan
guru membisikkan 2 kalimat pada setiap
kelompok.  Permainan  diakhiri  dengan
menentukan pemenang dari 2 kelompok tersebut.
Dan pembelajaran dilanjutkan pada kegiatan
mewarnai.

Pada pertemuan Kkedua permainan
dilakukan dengan sedikit berbeda yakni anak

dijelaskan aturan permainan terlebih dahulu
setelah pembagian kelompok kemudian setiap
kelompok bermain secara bergiliran. Dan setiap
kelompok mendapatkan 2 kalimat yang sama
untuk 2 kali kesempatan bermain.

c. Pengamatan

Pada pelaksananaan permainan pesan
berantai di siklus | pelaksanaan permainan pesan
berantai dikatagorikan mulai terlaksana dengan
rata-rata persentase dalam dua kali pertemuan
mencapai  48,9%. Dari hasil penerapan
permainan pesan berantai tersebut didapatkan
keterampilan menyimak anak meningkat menjadi
62,7%. Berikut data hasil observasi keterampilan
menyimak anak pada siklus 1 setelah diterapkan
permainan pesan berantai.

Tabel 2. Hasil Observasi Keterampilan Menyimak Anak Siklus |

No | Nama Pertemuan 1 | Pertemnan 2 % Ket
Anak | Skor % Skor Ya 1&2
1. AH 33 589 37 66 62.4 M
2. AE 38 67.8 45 803 74 SM
3. AM 38 67.8 48 857 76,7 SM
4. CA 32 571 38 67.8 62.4 M
5. MA 34 60.7 39 69.6 65.1 M
6. AR 25 44 6 30 335 491 | MM
7. MD 32 371 37 66 61.5 M
s MN 26 46 4 il 553 508 | MM
9. MR 32 571 37 66 61.5 M
10. TE i3 589 38 67.8 633 M
Persentase 57‘"& — 576 @ — 678 627 | MM
2% 10 10
N

d. Refleksi/Evaluasi

Setelah dilakukan pelaksanaan permainan
pesan berantai ada beberapa indikator yang
belum dilaksanakan oleh guru diantaranya: 1)
Mengenalkan permainan pesan berantai 2)
Membuat  suasana tetap  kondusif  3)
Mempersilahkan setiap kelompok bermain secara
bergiliran 4) Mengingatkan aturan permain 5)
Meminta anak untuk berhitung agar mengetahui
urutan dalam kelompoknya saat memulai
permainan 6) Memeriksa kalimat yang didengar
oleh masing-masing anak.

Adapun indikator keterampilan menyimak
yang belum optimal dan perlu ditingkatkan antara
lain: 1) Meniru kalimat sederhana yang
disampaikan oleh guru maupun teman dengan

benar dan tepat 2) Memfokuskan perhatian ke
arah guru 3) Menjawab pertanyaan tentang tema
yang dibicarakan 4) Menyebutkan aturan main 5)
Melakukan demonstrasi permainan pesan
berantai sesuai dengan aturan permainan 6)
Melakukan beberapa perintah secara bersamaan

Siklus 11

Penelitian pada siklus kedua memiliki
tahapan yang sama dengan siklus pertama akan
tetapi dilakukan berdasarkan refleksi/evalusi
pada siklus pertama dan dilaksanakan dalam dua
kali pertemuan yakni pertemuan pertama pada
hari Selasa tanggal 17 Mei 2022 dan pertemuan
kedua pada hari Rabu tanggal 18 Mei 2022
dilakukan pada pukul 08.00-11.00 WITA.
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Perencanaan

Tahap perencanaan siklus kedua sama
dengan siklus pertama yang membedakan hanya
tema pembelajaran yang digunakan.

a.

b. Pelaksanaan
Pelaksanaan permainan pesan berantai
pada siklus Il terdiri dari dua pertemuan dan telah
memperhatikan rekleksi/evaluasi pada
pertemuan kedua sehingga penerapan permainan
pesan berantai pada siklus 1l dapat dilaksanakan
dengan lebih baik daripada siklus I.
Pembelajaran di kelas pada pertemuan
pertama dilakukan dengan doa bersama dan
bernyanyi di dalam kelas. Kemudian guru
menjelaskan aturan dalam permainan pesan
berantai dan membagi anak menjadi 2 kelompok
dan setiap kelompok terdiri dari 5 orang anak.
Kelompok yang bermain lebih dulu
ditentukan dengan cara bersuit dan diwakilkan
olen satu orang anak di masing-masing
kelompok. Setiap kelompok mendapatkan 3 kali
kesempatan bermain dan setiap kelompok
bermain dengan sangat baik meskipun ada

beberapa anak yang belum mampu menangkap
dan menyampaikan isi pesan yang diterimanya.
Pada pertemuan kedua pelaksanaan
permainan pesan berantai lebih dimaksimalkan
lagi semua kekurangan dalam pertamuan
pertemuan pertama dilakukan dengan dan anak
meninkmati permainan sampai selesai.

c. Pengamatan
Penelitian dilanjutkan pada siklus Il karena
belum  mencapai indicator  keberhasilan

berjumlah 76%. Pada pelaksanaan penelitian di
siklus 1l penerapan permainan pesan berantai
dilakukan lebih maksimal dan memperhatikan
refleksi/evaluasi pada siklus | sehingga
penerapan permainan pesan berantai dapat
terlaksana secara maksimal dengan rata-rata
persentase dalam 2 kali pertemuan mencapai
76,9%. Sejalan dengan hal tersebut keterampilan
menyimak anak juga meningkat mencapai rata-
rata persentase sejumlah 82,2% dikatagorikan
sangat meningkat. Berikut ini data hasil observasi
keterampilan menyimak anak kelompok B di RA
Hidayatul Ikhsan NW Tebaban pada siklus I1:

Tabel 3. Hasil Observasi Keterampilan Menyimak Anak Pada Siklus I1

No| Nama | Pertemuanl | Pertemuan | % Ket
Anak 1&2
Skor | % | Skor | %
1. AH 4 | 785 30 £9.2 | 83,8 | SM
2. AE 47 | 839 | 32 928 | 884 | SM
3. AM 48 | 837 | M 964 | 91 SM
4. CA 43 | 76,7 | 49 875 | 821 | SM
3. MA 4 | 785 | 32 928 | 85,7 | SM
6. AR 8 | 678 M 78BS | 732 | M
7. MD 42 75 48 857 | 80,3 | SM
8. MN 39 | 696 | 45 803 | 73 M
9. MR 41 | 732 | 48 857 | 794 | SM
10. TE 4 | 785 | 31 91 g48 | SM
Persentase 7674 879,9 822 | SM
—=764| —=
10 10

d. Refleksi dan Evaluasi

Pada tahap siklus Il semua indikator
permainan pesan berantai dapat dilaksanakan
dengan  baik dan  maksimal  termasuk
mengenalkan  permainan  pesan  berantai,
membuat suasana menjadi lebih kondusif saat
permainan  berlangsung, membuat setiap
kelompok bermain secara bergiliran,
mengingatkan aturan permainan, membuat anak

berhitung sendiri untuk mengetahui urutan dalam
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kelompoknya dan memeriksa setiap kata atau
kalimat yang didengar oleh oleh setiap anak.
Sementara untuk keterampilan menyimak
anak pada siklus Il menunjukkan peningkatan
dimana semua indikator dapat tercapai sesuai
dengan yang diharapkan bahkan ada beberapa
indikator yang tercapai dengan optimal seperti
dapat mengulang kalimat didengar dengan
bahasa yang baik dan benar, dapat meniru
kalimat sederhana, memiliki perbendaharaan
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kata yang banyak dalam berbicara dengan teman-
temannya, dpat memusatkan perhatian ketika
guru menjelaskan, dapat menjawab pertanyaan
tentang tema yang dibicarakan dan dapat
melakukan  demonstrasi permainan  pesan
berantai sesuai dengan aturan main.

Pembahasan

Keterampilan menyimak anak sebelum
menerapkan  permainan  pesna  berantai
dikatagorikan masih rendah. Hal ini terbukti dari
hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti,
setelah diamati ada beberapa anak yang belum
dapat menyimak secara aktif dan menyebabkan
anak tidak mampu mengungkapkan hal-hal yang
ia dengar dan tidak dapat menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh gurunya. Hal tersebut
ditunjukkan  saat  proses  pembelajaran
berlangsung yakni anak belum dapat
memusatkan perhatiannya kepada guru dan
melakukan tindakan seperti mengobrol dengan
teman dan berpindah-pindah tempat duduk
ketika guru menjelaskan materi yang diajarkan
pada hari itu.

Setelah melakukan pengamatan
didapatkan data keterampilan menyimak anak
sebelum melakukan tindakan mencapai rata-rata
sejumlah 33,4% dari 10 orang anak. Untuk
meningkatkan keterampilan menyimak anak
peneliti melakukan penerapan permainan pesan
berantai dalam dua siklus.

Hasil pelaksanaan penelitian dalam
penerapan permainan pesan berantai yang
dilaksanakan pada anak kelompok B di RA
Hidayatul lkhsan NW Tebaban pada setiap
siklusnya dapat terlaksana dengan maksimal dan
hal tersebut dapat meningkatkanketerampilan
menyimak anak kelompok B di RA Hidayatul
Ikhsan NW Tebaban. Penerapan Permainan
pesan berantai dalam penelitian ini memilikil3
tata cara dalam bermain dan tata cara tersebut
diterapkan oleh guru pada anak dan diamati oleh
peneliti.

Penerapan permainan pesan berantai pada
siklus I, ada beberapa tata cara yang
dikatagorikan belum terlaksana dan cukup
terlaksana yakni, mengumpulkan anak dan
menjelaskan aturan dalam permainan, setiap
kelompok yang terdiri dari 5 orang anak bermain
secara bergiliran, anak berhitung untuk
mengetahui anggota kelompok dan urutannya
dalam menyampaikan pesan, Anak
membisikkan pesan tersebut secara berantai,
Anak urutan terakhir memberitahu kata atau
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kalimat yang sudah dibisikkan kepada guru dan
temannya, memeriksa kata/kalimat yang
didengar oleh masing-masing anak, melanjutkan
permainan dengan kelompok yang lain dan
menentukan kelompok yang menyampaikan
pesan dengan benar sebagai pemenang.
Sedangkan tata cara bermain yang lain dapat
terlaksana dengan baik sehingga pada siklus
pertama dalam permainan pesan berantai
dikatagorikan  terlaksana  dan  memiliki
persentase 40,3% di pertemuan pertama dan
57,6% dipertemuan kedua sehingga rata-rata
pelaksanaan siklus | mencapai 48,9% dalam
katagori Mulai Terlaksana.

Sejalan dengan pelaksanaan penerapan
permainan pesan berantai keterampilan
menyimak anak juga meningkat pada siklus 1
mencapai rata-rata persentase berjumlah 62,7%.
Tingkat keterampilan menyimak anak masih
dibawah indikator keberhasilan sehingga
penelitian  dilanjutkan  pada  siklus Il
Pelaksanaan permainan pesan berantai pada
siklus Il dapat terlaksana secara maksimal
karena memperhatikan refleksi/evaluasi pada
siklus I sehingga pelaksanaan permainan pesan
berantai mencapai 67,3% pada pertemuan
pertama dan 86,5% pada pertemuan kedua dan
rata-rata persentase siklus Il mencapai 76,9%
dalam Kkatagori terlaksana secara maksimal.
Berdasarkan  hal  tersebut  keterampilan
menyimak anak juga mulai meningkat dengan
mencapai rata-rata sejumlah 82,2% pada siklus
I, artinya mencapai indikator keberhasilan yang
ditentukan dalam penelitian ini yakni 76%.

Berdasarkan  uraian  diatas  dapat
disimpulkan bahwa penerapan permainan pesan
berantai untuk meningkatkan keterampilan
menyimak anak kelompok B di RA Hidayatul
Ikhsan NW Tebaban dapat dilaksanakan dengan
sangat baik dan mencaipai tujuan yang
diharapakan dan dapat dilihat pada diagram
dibawah ini.

100
A
50 -‘I
0
Siklis | Siklus I
pertemuanl Pertemuan 2

Gambar 1. Diagram hasil pengamatan Permainan
Pesan Berantai
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Gambar 2. Diagram hasil keterampilan menyimak
anak

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang
penerapan permainan pesan berantai untuk

meningkatkan keterampilan menyimak anak
kelompok B di RA Hidayatul Ikhsan NW
Tebaban maka, dapat disimpulkan bahwa
penerapan permainan pesan berantai yang
dilaksanakan oleh guru kelompok B pada 10
orang secara keseluruhan pada siklus |
mendapatkan persentase berjumlah 48,9% yang
kemudian meningkat pada siklus Il menjadi
76,9% dikatagorikan terlaksana secara maksimal.
Terlaksananya permaian pesan berantai secara
maksimal  sejalan  dengan  peningkatan
keterampilan menyimak 10 orang anak pada
kelompok B yang dimana secara keseluruhan
pada pra siklus mendapatkan persentase
berjumlah 33,4% yang kemudian meningkat pada
siklus 1 menjadi 62,7% dan meningkat lagi
menjadi 82,2%. Dengan capaian persentase pada
siklus Il menyatakan bahwa permainan pesan
berantai dapat meningkatkan keterampilan
menyimak anak kelompok B di RA Hidayatul
Ikhsan NW Tebaban.
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